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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan siswa SMPN 5 Kubu Raya tentang pentingnya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam
menjaga kesehatan. Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa SMPN 5 Kubu Raya yang berjumlah 20
orang. Metode pelaksanaan terdiri dari penyuluhan, demonstrasi, dan praktek langsung penanaman
TOGA di pekarangan sekolah. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebelum dan
setelah kegiatan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa tentang manfaat TOGA, dari 20% sebelum kegiatan menjadi 90%
setelah kegiatan. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya melanjutkan dan mengembangkan
program serupa di sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa
tentang manfaat TOGA serta mempromosikan pola hidup bersih dan sehat melalui pemanfaatan
tanaman obat tradisional.

Kata Kunci: Pola Hidup Bersih, Sehat, Tanaman Obat Keluarga

Socialization of clean and healthy lifestyle through the
manufacture of family medicinal plants

Abstract
This community service activity (PKM) aims to increase the awareness and knowledge of students of SMPN
5 Kubu Raya about the importance of family medicinal plants (Toga) in maintaining health. Mitra in this
activity was a student of SMPN 5 Kubu Raya, totaling 20 people. The implementation method consists of
counseling, demonstrations, and direct practice of planting toga in the school yard. Evaluation is carried
out using a questionnaire before and after activities to measure increased student understanding. The
results showed a significant increase in students' understanding of the benefits of Toga, from 20% before
the activity became 90% after the activity. The recommendation of this activity is the need to continue and
develop similar programs in other schools to increase student awareness and knowledge about the
benefits of Toga and promote a clean and healthy lifestyle through the use of traditional medicinal plants.
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PENDAHULUAN

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang memiliki berbagai
manfaat kesehatan dan dapat digunakan sebagai obat alami untuk berbagai
penyakit ringan (Hapsari et al., 2022). Pemanfaatan TOGA sebagai obat
tradisional telah menjadi bagian penting dari budaya dan kearifan lokal yang
perlu dilestarikan. Selain itu, pembuatan TOGA adalah salah satu bagian
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dari pola hidup bersih dan sehat (PHBS) yang saat ini sangat aktif
disosialisasikan sebagai salah satu program yang dapat meningkatkan
derajat kesehatan (Apryanti et al., 2021).

Pemanfaatan TOGA secara langsung berkontribusi terhadap pencapaian
beberapa tujuan dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang
dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Penggunaan TOGA
sebagai obat tradisional memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung
kesejahteraan untuk semua usia. TOGA menyediakan alternatif alami untuk
obat sintetik, mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia yang
seringkali memiliki efek samping yang beragam. Pemanfaatan TOGA
mendorong praktik konsumsi dan produksi yang lebih bertanggung jawab.
Dengan menanam dan menggunakan tanaman obat sendiri, masyarakat
dapat mengurangi limbah dan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh
produksi dan distribusi obat-obatan kimia.

Edukasi dan sosialisasi mengenai TOGA penting untuk digalakkan sejak
usia dini sebagai salah satu usaha untuk membentuk generasi yang mandiri
dalam menjaga kesehatan mereka (Santi et al., 2023). Penggunaan tanaman
obat yang tepat dapat menjadi solusi yang efektif dan ekonomis bagi keluarga
dalam menangani masalah kesehatan sehari-hari (Linda & Rafdinal., 2022).
Pembuatan TOGA juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
melanjutkan dan melestarikan pengetahuan nenek moyang kita dalam
memanfaatkan tanaman dalam  pengobatan tradisional. Dengan
mengedukasi anak-anak sejak dini, pengetahuan tradisional ini dapat
dilestarikan dan diteruskan kepada generasi berikutnya. Anak-anak yang
memahami manfaat tanaman obat akan lebih menghargai warisan budaya
dan lebih termotivasi untuk menjaga kelestariannya. Melibatkan anak-anak
dalam kegiatan penanaman dan perawatan TOGA dapat membantu mereka
mengembangkan berbagai keterampilan hidup, seperti berkebun, merawat
tanaman, dan memahami proses tumbuh kembang tanaman. Keterampilan
ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks kesehatan tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Rahmawati et al., 2022).

Kegiatan PKM Sosialisasi Pola Hidup Bersih dan Sehat melalui
Pembuatan Tanaman Obat Keluarga pada siswa SMPN 5 Kubu Raya
bertujuan untuk menciptakan kemandirian dalam menjaga kesehatan
mereka melalui pembuatan tanaman obat keluarga di pekarangan sekolah.
Program ini memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kesehatan di rumah tangga melalui penanaman tanaman obat di
halaman pekarangan rumah (Rusmalina et al., 2021). TOGA dipilih oleh
masyarakat karena dapat dimanfaatkan untuk kesehatan dan dapat ditanam
di berbagai tempat seperti halaman, perkarangan rumah, ladang, atau kebun
(Fajriati, 2023).

Program-program seperti penyuluhan, pelatihan, dan sosialisasi tentang
TOGA telah dilakukan di berbagai daerah untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman masyarakat tentang manfaat tanaman obat ini (Dewi et al.,
2022; Fadhli et al., 2022; Triandini et al., 2022). TOGA memiliki peran
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penting dalam Primary Health Care (PHC) selama masa pandemi COVID-19,
di mana tanaman ini dapat digunakan sebagai obat tradisional yang mudabh,
murah, dan memiliki efek samping yang kecil (Darnia et al., 2022).
Pemanfaatan TOGA juga dapat meningkatkan imunitas tubuh, terutama
dalam upaya pencegahan dan peningkatan kesehatan masyarakat (Nur,
2021; Kurnia et al., 2022). Selain itu, TOGA juga dapat digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional dan jamu yang dapat meningkatkan kekebalan
tubuh (Kurnia et al., 2022).

Dalam konteks ekonomi, TOGA juga memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai sumber penghasilan alternatif, seperti dalam
pembuatan permen jelly berbahan dasar TOGA (Rahardjo et al., 2022).
Program-program pemberdayaan masyarakat melalui penanaman dan
pengolahan TOGA juga dapat meningkatkan kesehatan dan ekonomi
masyarakat desa (Sucipto et al., 2020; Rofi'ah et al., 2021). Dengan adanya
pemahaman yang baik tentang khasiat dan cara pengolahan TOGA,
masyarakat dapat menerapkan prinsip kemandirian dalam pengobatan
keluarga (Amalia et al., 2021). Melalui pengetahuan dan pemahaman yang
ditingkatkan, TOGA dapat menjadi solusi yang efektif dalam menjaga
kesehatan masyarakat, terutama dalam situasi pandemi seperti COVID-19.

Tujuan kegitan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai pentingnya Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, melestarikan kearifan lokal,
serta mengedukasi generasi muda tentang manfaat dan cara pemanfaatan
tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, artikel ini bertujuan
untuk mengidentifikasi peran TOGA dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan sebagai sumber penghasilan
alternatif bagi masyarakat.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan PKM Sosialisasi Pola Hidup Bersih dan Sehat dengan

Pembuatan Tanaman Obat Keluarga pada siswa SMPN 5 Kubu Raya

dilaksanakan dengan beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Penyiapan bahan dan alat perlengkapan kegiatan
Tahap ini meliputi kegiatan menyiapkan tanaman yang akan ditanam
atau dipindahtanamkan ke pekarangan sekolah, dapat diambil dari
rumah penduduk atau dibeli di tempat penjualan bibit tanaman obat.
Selanjutnya disiapkan media tanah untuk penanaman, polybag,
penggaruk tanah, dan air untuk menyiram tanaman.

2. Pelaksanaan kegiatan
Tahap ini meliputi pelaksanaan kegiatan yaitu pada hari Sabtu 18 Mei
2024, bertempat di sekolah SMPN 5 Kubu Raya, dihadiri oleh 20 orang
siswa. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah yang dilanjutkan
dengan demonstrasi atau praktek penanaman tanaman obat di
pekarangan. Pelaporan kegiatan menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dengan memberikan gambaran tentang berlangsungnya
kegiatan serta capaian kegiatan berdasarkan hasil evaluasi di awal dan
akhir kegiatan.
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3. Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan dilaksanakan di awal dan akhir kegiatan, menggunakan
kuisioner dengan pertanyaan yang sama, untuk melihat peningkatan
pemahaman siswa setelah mendapatkan edukasi dan praktek pembuatan
TOGA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tumbuhan yang ditanam di
sekitar rumah dan dimanfaatkan sebagai obat untuk menjaga kesehatan
serta mengobati berbagai penyakit ringan. Pemahaman tentang TOGA
memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam
konteks kesehatan, ekonomi, dan pelestarian budaya. Tanaman seperti jahe,
kunyit, dan temulawak memiliki khasiat yang telah terbukti secara ilmiah
dalam mengobati berbagai penyakit. Dengan memahami cara memanfaatkan
tanaman ini, keluarga dapat mengobati penyakit ringan seperti flu, batuk,
dan gangguan pencernaan tanpa harus selalu bergantung pada obat-obatan
kimia.

Beberapa tanaman obat memiliki sifat preventif yang dapat membantu
meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah penyakit. Misalnya, rutin
mengonsumsi minuman herbal dari kunyit atau temulawak dapat membantu
meningkatkan imunitas. Pemahaman tentang manfaat preventif ini dapat
membuat keluarga lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka. Dengan
menanam dan memanfaatkan TOGA, keluarga dapat mengurangi
ketergantungan pada layanan kesehatan yang mungkin tidak selalu mudah
diakses, terutama di daerah pedesaan atau terpencil. Ini menciptakan
kemandirian dalam hal pengobatan dan perawatan kesehatan sehari-hari.
Tanaman obat keluarga dapat mengurangi pengeluaran untuk membeli obat-
obatan. Dengan biaya yang minimal untuk penanaman dan perawatan,
keluarga dapat menghemat uang yang biasanya dikeluarkan untuk obat-
obatan kimia. Ini sangat bermanfaat terutama bagi keluarga dengan ekonomi
menengah ke bawah (Linda et al., 2024).

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa
ceramah edukatif dari tim pelaksana kegiatan sangat penting dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang manfaat
TOGA. Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan antusiasme peserta dalam
mengikuti sosialisasi ini. Ceramah ini bertujuan untuk melestarikan
pengetahuan tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi. Banyak
tanaman obat yang telah digunakan oleh nenek moyang kita selama berabad-
abad. Mengetahui dan menggunakan TOGA berarti kita menjaga dan
meneruskan warisan budaya yang berharga ini. Setiap daerah memiliki
keunikan dalam penggunaan tanaman obat, dan memahami ini membantu
melestarikan kekayaan pengetahuan lokal. Ini juga bisa menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut dan pengembangan produk-produk kesehatan
berbasis herbal yang khas dari daerah tersebut.

Pembuatan TOGA juga memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah
atau pekarangan sekolah secara produktif. Ini tidak hanya memberikan
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manfaat kesehatan tetapi juga membantu menjaga keberagaman hayati dan
memperbaiki kualitas tanah (Anto et al., 2022). Sebagai contoh, penanaman
jahe, kunyit, dan temulawak tidak memerlukan lahan yang luas dan dapat
dilakukan di pekarangan rumah. Selain itu, tanaman ini relatif mudah
dirawat dan tidak memerlukan perawatan khusus. Hal ini menjadikannya
pilihan yang ideal untuk dikembangkan di tingkat rumah tangga.

Selama kegiatan PKM, ditemukan beberapa tantangan dalam
implementasi TOGA. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang cara menanam dan merawat tanaman obat
dengan benar. Untuk mengatasi hal ini, tim pelaksana kegiatan memberikan
pelatihan dan pendampingan intensif kepada peserta. Pelatihan ini
mencakup teknik penanaman, perawatan, serta cara memanfaatkan
tanaman obat secara efektif.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya TOGA dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta menunjukkan minat yang tinggi untuk menanam dan
memanfaatkan tanaman obat di rumah mereka. Selain itu, kegiatan ini juga
berhasil menciptakan jaringan komunitas yang peduli terhadap pelestarian
tanaman obat tradisional. Jaringan ini diharapkan dapat menjadi motor
penggerak dalam penyebaran informasi dan pengetahuan tentang TOGA di
masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuannya
untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang
TOGA. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh peningkatan jumlah keluarga yang
mulai menanam dan memanfaatkan tanaman obat di rumah mereka.
Dampak positif dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan dalam aspek
kesehatan, tetapi juga dalam aspek ekonomi dan sosial. Melalui kegiatan ini,
masyarakat diharapkan dapat lebih mandiri dalam hal pengobatan dan
perawatan kesehatan, serta dapat melestarikan warisan budaya yang
berharga ini untuk generasi mendatang.

Siswa SMPN 5 Kubu Raya tergolong sebagai anak remaja merupakan
kelompok usia yang sangat potensial untuk dijadikan target edukasi dalam
pembuatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Ada beberapa alasan yang
mendukung mengapa anak remaja lebih tepat dijadikan target edukasi ini di
antaranya adalah karena remaja di usia tersebut berada dalam fase
perkembangan di mana mereka mulai membentuk kebiasaan dan nilai-nilai
yang akan mereka bawa hingga dewasa. Edukasi tentang TOGA pada usia ini
dapat membantu membentuk kebiasaan positif, seperti berkebun, merawat
tanaman, dan memanfaatkan tanaman obat untuk kesehatan. Kebiasaan
yang dibentuk pada masa remaja cenderung bertahan hingga dewasa.
Dengan mengajarkan mereka tentang pentingnya tanaman obat, kita dapat
menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap kesehatan alami dan
lingkungan, yang pada gilirannya akan membawa dampak positif jangka
panjang (Hariyati et al., 2021).
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Gambar 1. Edukasi dengan ceramah berlangsung dalam kelas

Selain itu juga, remaja memiliki kapasitas belajar yang tinggi dan
kemampuan untuk memahami konsep-konsep baru dengan cepat. Mereka
lebih mudah menerima pengetahuan ilmiah tentang manfaat dan cara
budidaya tanaman obat, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Remaja cenderung memiliki kreativitas dan keinginan
untuk bereksperimen (Hariyati et al., ). Mereka dapat mengembangkan cara-
cara baru untuk menanam, merawat, dan memanfaatkan tanaman obat,
serta menggabungkan pengetahuan tradisional dengan teknologi modern
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.Dengan mengajarkan remaja
tentang TOGA dapat meningkatkan kemandirian mereka dalam menjaga
kesehatan. Mereka akan memiliki pengetahuan untuk mengobati penyakit
ringan dengan bahan alami yang tersedia di sekitar mereka, sehingga
mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia.

Pengetahuan tentang TOGA juga bisa menjadi dasar untuk kegiatan
ekonomi kreatif. Remaja dapat diberdayakan untuk mengembangkan produk
berbasis tanaman obat, seperti ramuan herbal, minyak esensial, dan produk
kecantikan alami, yang dapat menjadi sumber pendapatan tambahan.
Remaja sering menjadi panutan bagi teman sebaya dan bahkan keluarga
mereka. Dengan membekali mereka dengan pengetahuan tentang TOGA,
mereka dapat menjadi agen perubahan yang menyebarkan pengetahuan ini
kepada komunitas mereka, sehingga manfaatnya bisa dirasakan lebih luas.
Remaja yang terlibat dalam proyek TOGA cenderung lebih aktif dalam
kegiatan komunitas. Mereka dapat berperan dalam mengorganisir dan
mengedukasi masyarakat tentang manfaat TOGA, serta berpartisipasi dalam
program-program kesehatan dan lingkungan di desa atau kota mereka.
Materi tentang tanaman obat ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum
sekolah, terutama dalam mata pelajaran sains, biologi, atau kewirausahaan.
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Ini memberikan kesempatan bagi remaja untuk belajar secara formal di
sekolah sekaligus mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam proyek
praktis (Sari & Andjasmara., 2023).

Kegiatan dilanjutkan dengan praktek menanam tanaman obat keluarga
di pekarangan, yang terdiri dari tanaman mpon-mponan atau tanaman
berimpang seperti jahe, kunir, kunyit, lengkuas, kencur dan temulawak,
yang banyak digunakan untuk memperbaiki pencernaan. Tanaman lainnya
adalah kumis kucing dan miyana untuk menurunkan demam, tanaman
sereh wangi, lavender dan zodia untuk mengusir serangga, dan beberapa
tanaman lain seperti daun katak, bidara ungu, bawang dayak, yang sudah
digunakan secara umum di masyarakat dalam mengobati penyakit-penyakit
ringan seperti diare dan demam (Hariyati et al, 2021) .

Gambar 2. Praktek penanaman tanaman obat keluarga dalam polybag di
halaman sekolah

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuisioner yang berisi
pertanyaan yang sama, sebelum dan setelah kegiatan, untuk mendapatkan
data kuantitatif peningkatan pemahaman siswa peserta terhadap materi
tentang pentingnya TOGA dalam menjaga kesehatan kita. Hasil kuisioner
dapat dilihat pada tabe 1 berikut.

Tabel 1. Hasil evaluasi kemampuan pemahaman peserta

Uraian Pertanyaan Persentase respon peserta (%)
Sebelum Sesudah
Paham Belum Paham Belum

paham paham

Obat kimia atau sintetik dapat 20 80 90 10

menghasilkan efek samping yang tidak

diinginkan

Edukasi tentang pentingnya 40 60 100 --

pembuatan TOGA sejak dini perlu
disebarluaskan untuk meneruskan
budaya penggunaan obat tradisional
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Pembuatan TOGA dapat mengurangi 30 70 100 -
ketergantungan pada penggunaan obat

sintetik

Beberapa golongan tanaman yang 20 80 100 -

dapat digunakan sebagai anti nyamuk

(insektisida) adalah zodia, lavender dan

sereh wangi

Remaja usia sekolah SMP adalah salah 60 40 100 -
satu agen perubahan di lingkungan

keluarga dan masyarakat sehingga

perlu memiliki pemahaman tentang

TOGA yang lebih baik lagi.

Hasil kuisioner menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan pada siswa setelah mengikuti kegiatan. Sebelum kegiatan,
pemahaman siswa mengenai berbagai aspek TOGA relatif rendah. Sebagai
contoh, hanya 20% siswa yang paham bahwa obat kimia atau sintetik dapat
menghasilkan efek samping yang tidak diinginkan, sementara 80% siswa
belum paham. Setelah kegiatan, persentase siswa yang paham meningkat
drastis menjadi 90%, dengan hanya 10% yang masih belum paham.

Peningkatan serupa juga terlihat pada pemahaman mengenai
pentingnya edukasi tentang pembuatan TOGA sejak dini. Sebelum kegiatan,
hanya 40% siswa yang paham, dan setelah kegiatan, seluruh siswa (100%)
menunjukkan pemahaman yang baik tentang pentingnya edukasi ini. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan berhasil
menyampaikan pesan dan informasi yang dibutuhkan dengan efektif.

Pada pertanyaan mengenai pengurangan ketergantungan pada obat
sintetik melalui pembuatan TOGA, peningkatan juga terlihat sangat
signifikan. Sebelum kegiatan, hanya 30% siswa yang paham, sementara
setelah kegiatan, pemahaman ini mencapai 100%. Ini menunjukkan bahwa
siswa mampu menangkap manfaat praktis dari TOGA dalam konteks
pengurangan ketergantungan pada obat sintetik.

Lebih lanjut, pemahaman mengenai jenis tanaman yang dapat
digunakan sebagai anti nyamuk (insektisida) juga meningkat secara
signifikan. Sebelum kegiatan, hanya 20% siswa yang mengetahui bahwa
zodia, lavender, dan sereh wangi dapat digunakan sebagai insektisida alami.
Setelah kegiatan, seluruh siswa (100%) menunjukkan pemahaman yang baik
mengenai hal ini.

Terakhir, mengenai peran remaja usia sekolah sebagai agen perubahan
dalam keluarga dan masyarakat, sebelum kegiatan, hanya 60% siswa yang
paham akan pentingnya peran ini, sementara setelah kegiatan, seluruh siswa
(100%) menunjukkan pemahaman yang baik. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai
peran penting mereka dalam menyebarkan informasi dan praktik
penggunaan TOGA.

Pendekatan pembelajaran aktif dan interaktif telah terbukti dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. Berbagai strategi seperti self-
regulated learning (Putri & Aslamawati, 2022), active learning strategies
(Viswanathan, 2023), gaming innovation (Surapaneni, 2023), flipped
classroom approach (Qutob, 2022), dan technology-enhanced methods
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(Azizan, 2023) telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran aktif seperti in-class activities, problem-solving
sessions, interactive discussions, dan presentations dapat meningkatkan
pemahaman siswa (Viswanathan, 2023). Selain itu, pendekatan flipped
classroom, case-based learning, problem-based learning, dan blended
learning juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
(Qutob, 2022).

Selain itu, penggunaan teknologi seperti video animation-assisted
flipped classroom strategy (Anggoro et al., 2023) dan technology-enhanced
book-end method (Azizan, 2023) juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran online. Strategi pembelajaran aktif juga dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti aplikasi, analisis, dan evaluasi (Soltis et al., 2015).

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa kegiatan edukasi
mengenai TOGA berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan
dalam semua aspek yang diukur. Pendekatan yang digunakan dalam
kegiatan ini, yang mencakup penyampaian materi secara teoritis dan praktis,
terbukti efektif. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan praktik langsung
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna.

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran aktif dan interaktif dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa. Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa
program edukasi serupa dapat diterapkan di sekolah lain untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang manfaat TOGA.

Namun, beberapa keterbatasan juga perlu diperhatikan. Waktu
pelaksanaan yang terbatas mungkin belum cukup untuk mencapai
pemahaman yang mendalam bagi semua siswa. Oleh karena itu, disarankan
untuk melakukan kegiatan lanjutan atau pengayaan materi untuk
memastikan bahwa seluruh siswa dapat mencapai pemahaman yang optimal.

Dalam kesimpulannya, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya TOGA dalam
menjaga kesehatan. Hasil evaluasi ini memberikan dasar yang kuat untuk
melanjutkan dan mengembangkan program serupa di masa depan, serta
menunjukkan potensi besar dari pendekatan edukasi ini dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang penggunaan
tanaman obat tradisional.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa SMPN 5 Kubu Raya
tentang pentingnya Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dalam menjaga
kesehatan. Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktek langsung, siswa
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang manfaat TOGA.
Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa,
yang awalnya hanya 20% paham bahwa obat kimia dapat menghasilkan efek
samping yang tidak diinginkan, meningkat menjadi 90% setelah kegiatan.
Selain itu, pemahaman tentang pentingnya edukasi pembuatan TOGA sejak
dini juga meningkat dari 40% menjadi 100%. Program ini juga berhasil
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menciptakan minat tinggi di antara siswa untuk menanam dan
memanfaatkan TOGA di rumah mereka. Dampak positif dari kegiatan ini
tidak hanya dirasakan dalam aspek kesehatan tetapi juga dalam aspek
ekonomi dan sosial. Dengan menanam TOGA, keluarga dapat mengurangi
ketergantungan pada obat-obatan kimia, menghemat biaya, dan
melestarikan pengetahuan tradisional. Program ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran aktif dan interaktif dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa. Dengan demikian, kegiatan PKM ini
memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan dan mengembangkan
program serupa di masa depan serta menunjukkan potensi besar dari
pendekatan edukasi ini dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
siswa tentang penggunaan tanaman obat tradisional.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan untuk melanjutkan dan
mengembangkan program edukasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di
sekolah-sekolah lain untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa
tentang manfaat TOGA. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui
pemanfaatan tanaman obat tradisional. Selain itu, perlu dilakukan kegiatan
lanjutan atau pengayaan materi untuk memastikan pemahaman yang
optimal bagi seluruh siswa. Melibatkan siswa dalam praktek langsung dan
kegiatan berbasis komunitas dapat meningkatkan kemandirian mereka
dalam menjaga kesehatan serta melestarikan pengetahuan tradisional.
Kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk sekolah, pemerintah, dan
organisasi masyarakat, juga penting untuk mendukung keberlanjutan
program ini. Dengan demikian, program edukasi TOGA dapat berkontribusi
secara signifikan dalam menciptakan generasi yang lebih peduli terhadap
kesehatan alami dan lingkungan.
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